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OPEN ACCESS

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya dominasi Generasi Z dalam dunia kerja yang menuntut
gaya kepemimpinan lebih adaptif, inspiratif, dan berorientasi pada pengembangan individu. Kepemimpinan
transformasional dipandang relevan karena mampu membangun motivasi intrinsik dan keterlibatan kerja
yang berdampak pada peningkatan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori digunakan melalui survei terhadap 128 karyawan Generasi Z yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis dengan regresi linear sederhana. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Generasi Z, serta mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja yang mencakup
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan tanggung jawab. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian perspektif generasi dengan pengukuran kinerja non-keuangan dalam akuntansi manajemen.
Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian kepemimpinan serta implikasi
praktis bagi organisasi dalam merancang strategi kepemimpinan yang efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, Generasi Z, Manajemen Kinerja,
Akuntansi Manajemen.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja yang semakin dinamis telah mengubah cara organisasi memandang sumber daya
manusia, khususnya dalam bidang akuntansi dan manajemen kinerja (Arseneault & Gagnon, 2024).
Karyawan tidak lagi diperlakukan semata sebagai biaya operasional, melainkan sebagai aset strategis yang
menentukan keberhasilan penciptaan nilai organisasi (Ullah et al., 2022). Perubahan ini semakin nyata
dengan masuknya Generasi Z ke dalam pasar kerja. Generasi ini memiliki karakteristik yang berbeda dari
generasi sebelumnya, seperti kebutuhan akan kepemimpinan yang terbuka, komunikatif, dan mampu
memberikan makna terhadap pekerjaan (Kimonyo, 2025). Dalam konteks tersebut, kepemimpinan
transformasional menjadi relevan karena menekankan inspirasi, motivasi intrinsik, serta pengembangan
potensi individu yang selaras dengan tuntutan kinerja modern (Agag et al., 2025).

Fenomena empiris menunjukkan bahwa banyak organisasi menghadapi tantangan dalam mengelola kinerja
karyawan Generasi Z. Tingkat perpindahan kerja yang relatif tinggi, rendahnya keterikatan kerja pada tahap
awal karier, serta ketidaksesuaian antara ekspektasi karyawan dan gaya kepemimpinan atasan menjadi isu
yang sering muncul (Tran et al., 2025). Data survei ketenagakerjaan dan praktik organisasi terkini
mengindikasikan bahwa Generasi Z cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal ketika dipimpin oleh
pemimpin yang mampu memberikan visi yang jelas, dukungan personal, dan kesempatan untuk berkembang
(Katsaros, 2024). Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kaku dan berorientasi pada kontrol sering kali
berdampak pada menurunnya produktivitas dan efisiensi kerja, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja
organisasi dari sudut pandang akuntansi manajemen (Pizzolitto et al., 2022)

Kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara konsisten terbukti berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Aldossari, 2025; Heni et al.,
2022; Jamaludin, 2025; Resga & Nurhasanah, 2025). Berbagai penelitian menegaskan bahwa pemimpin
transformasional mampu mendorong karyawan untuk melampaui standar kinerja melalui internalisasi nilai
dan tujuan organisasi (Helalat et al., 2025). Namun, sebagian besar studi tersebut masih bersifat umum dan
belum secara khusus menempatkan Generasi Z sebagai fokus utama. Selain itu, penelitian dalam bidang
akuntansi masih terbatas dalam mengaitkan kepemimpinan transformasional dengan kinerja karyawan
sebagai dasar pengukuran kinerja non-keuangan dan pengambilan keputusan manajerial (Tran et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian yang signifikan. Penelitian sebelumnya belum secara
mendalam mengkaji bagaimana kepemimpinan transformasional memengaruhi kinerja karyawan Generasi Z
dengan mempertimbangkan karakteristik unik generasi ini (Ogunsola et al., 2024). Selain itu, keterkaitan
antara kepemimpinan, kinerja karyawan, dan implikasinya terhadap akuntansi manajemen masih kurang
dieksplorasi, khususnya dalam konteks organisasi di negara berkembang (Nuru Siraj et al., 2022).
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih terfokus dan kontekstual. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan Generasi Z. Penelitian ini berupaya menjelaskan peran dimensi kepemimpinan transformasional
dalam meningkatkan kualitas, kuantitas, dan tanggung jawab kerja karyawan, serta relevansinya dalam
mendukung sistem pengukuran dan pengendalian kinerja organisasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi fokus generasi dengan perspektif akuntansi kinerja. Penelitian
ini secara khusus menempatkan Generasi Z sebagai subjek utama dan memandang kinerja karyawan sebagai
aset strategis yang bernilai bagi organisasi (Shinde & Surve, 2025). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi orisinal dalam memperluas kajian akuntansi perilaku dan kepemimpinan dengan
pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan terhadap dinamika tenaga kerja saat ini.
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Signifikansi penelitian ini mencakup aspek teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur akuntansi dan manajemen dengan memasukkan faktor generasi sebagai determinan penting kinerja
karyawan (Egerova et al., 2024). Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pimpinan
dan manajer dalam merancang gaya kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan
Generasi Z, menekan biaya akibat rendahnya produktivitas dan turnover, serta mendukung keberlanjutan
kinerja organisasi (Doan, 2024).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk
menjelaskan dan menguji secara empiris pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan Generasi Z. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan sebab-akibat
antarvariabel secara objektif melalui data numerik dan analisis statistik. Strategi survei digunakan untuk
memperoleh data langsung dari responden dalam jumlah yang memadai dan representatif, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasi serta direplikasi pada konteks organisasi yang sejenis.

Subjek penelitian adalah karyawan yang termasuk dalam kategori Generasi Z, yaitu individu yang lahir pada
rentang tahun 1997-2012 dan telah bekerja secara aktif dalam organisasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, dengan kriteria karyawan Generasi Z yang memiliki atasan langsung serta telah
bekerja minimal enam bulan agar memiliki pengalaman yang cukup dalam menilai gaya kepemimpinan dan
kinerja kerja. Jumlah responden dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 128 karyawan Generasi Z, yang
dinilai telah memenuhi persyaratan minimum untuk analisis statistik inferensial dalam penelitian manajemen
dan akuntansi kinerja.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan secara daring maupun
luring sesuai dengan kondisi responden. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta sifat partisipasi yang bersifat sukarela.
Responden diminta mengisi kuesioner berdasarkan persepsi dan pengalaman aktual mereka terkait
kepemimpinan atasan dan kinerja yang dihasilkan. Seluruh kuesioner dari 128 responden yang terkumpul
kemudian diperiksa kelengkapannya dan diseleksi untuk memastikan kualitas data sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin yang digunakan untuk
mengukur variabel kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Kepemimpinan transformasional
diukur melalui dimensi pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual,
sedangkan kinerja karyawan diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan
tanggung jawab kerja. Keandalan instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria nilai di
atas 0,70, sementara validitas item diuji menggunakan korelasi Pearson untuk memastikan bahwa setiap
pernyataan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS melalui tahapan analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
jawaban, sedangkan analisis inferensial dilakukan melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan Generasi
Z, dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen. Koefisien determinasi digunakan untuk menilai besarnya
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, dimulai dari penyusunan
indikator berdasarkan kajian literatur, penyusunan dan uji coba instrumen penelitian, penyebaran kuesioner
kepada responden sesuai kriteria, pengumpulan dan pembersihan data, hingga analisis dan interpretasi hasil
penelitian. Setiap tahapan dirancang secara berurutan untuk meminimalkan potensi bias dan memastikan
bahwa prosedur penelitian dapat diulang oleh peneliti lain dengan kondisi yang setara.

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian dengan melibatkan subjek manusia secara
bertanggung jawab. Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela setelah memperoleh penjelasan yang
memadai mengenai tujuan dan manfaat penelitian. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan data yang
dikumpulkan digunakan secara eksklusif untuk kepentingan akademik. Penelitian ini tidak melibatkan
intervensi maupun data sensitif yang berpotensi merugikan responden, sehingga memenuhi standar etika
penelitian dalam bidang manajemen dan bisnis.
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3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Hasil
3.1.1. Karakteristik Responden dan Deskripsi Data Penelitian

Penyajian data hasil penelitian diawali dengan gambaran umum karakteristik responden yang menjadi dasar
analisis. Penelitian ini melibatkan 128 karyawan Generasi Z yang memenuhi kriteria penelitian, dan seluruh
data dinyatakan layak untuk dianalisis setelah melalui proses seleksi dan uji kualitas data. Sebaran
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja disajikan pada Tabel 1. Tabel
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh karyawan berusia 24-27 tahun dengan masa kerja lebih dari
satu tahun. Komposisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden telah memiliki pengalaman kerja
yang memadai, sehingga persepsi yang dihimpun mencerminkan evaluasi yang relatif stabil terhadap gaya
kepemimpinan atasan serta kinerja yang dihasilkan, bukan sekadar respons pada fase adaptasi awal kerja.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 62 48.4
Perempuan 66 51,6
Usia 20-23 tahun 54 422
24-27 tahun 74 57,8
Masa Kerja 6—12 bulan 39 30,5
> 1 tahun 89 69,5

Untuk memperjelas sebaran masa kerja responden, distribusi tersebut divisualisasikan dalam Gambar 1.
Gambar 1 dipertahankan sebagai penguat konteks sampel, yang menunjukkan dominasi karyawan dengan
masa kerja lebih dari satu tahun. Visualisasi ini tidak dimaksudkan sebagai temuan utama, melainkan untuk
menegaskan bahwa sebagian besar responden telah melalui tahap adaptasi organisasi, sehingga penilaian
terhadap kepemimpinan transformasional dan kinerja merefleksikan pengalaman kerja yang relatif matang.

80 A

[=)]
(=]
1

Jumlah Responden
'
o
1

20 A

6-12 bulan > 1 tahun
Masa Kerja

Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja

3.1.2. Hasil Deskriptif Variabel Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil analisis difokuskan pada pengukuran tingkat kepemimpinan
transformasional dan kinerja karyawan Generasi Z. Penilaian dilakukan menggunakan statistik deskriptif
untuk memberikan gambaran umum persepsi responden terhadap kedua variabel penelitian. Ringkasan hasil
statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2. Tanpa mengulang kembali nilai rata-rata yang telah tercantum
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pada tabel, hasil deskriptif ini menunjukkan bahwa responden secara umum menilai kepemimpinan
transformasional dan kinerja karyawan pada kategori tinggi dengan variasi jawaban yang relatif terkendali.
Temuan ini memberikan gambaran awal adanya keterkaitan positif antara kedua variabel sebelum dilakukan
pengujian inferensial.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Mean Standar Deviasi
Kepemimpinan Transformasional 128 4,12 0,47
Kinerja Karyawan Generasi Z 128 4,05 0,52

3.1.3. Hasil Pengujian Hipotesis dan Analisis Regresi

Pengujian hipotesis dilakukan setelah seluruh data dinyatakan memenuhi asumsi klasik. Analisis regresi
linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan Generasi Z. Hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Generasi Z.
Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kepemimpinan transformasional diikuti oleh peningkatan kinerja,
tanpa perlu mengulang kembali nilai koefisien dan signifikansi yang telah tersaji pada tabel.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel Independen Koefisien Regresi () t hitung Sig.
Kepemimpinan Transformasional 0,684 9,215 0,000

Besarnya kontribusi kepemimpinan transformasional dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan
ditunjukkan melalui Tabel 4. Nilai koefisien determinasi pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja karyawan, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini menegaskan peran penting kepemimpinan
transformasional sebagai penentu utama kinerja karyawan Generasi Z dalam penelitian ini.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R-Square
0,721 0,520 0,516

Selain itu, visualisasi pada Gambar 2 memperlihatkan pola hubungan antara kepemimpinan transformasional
dan kinerja karyawan Generasi Z. Gambar 2 memperlihatkan kecenderungan hubungan positif antara kedua
variabel. Visualisasi ini digunakan sebagai penguat hasil regresi, dengan menunjukkan bahwa peningkatan
persepsi terhadap kepemimpinan transformasional secara umum diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan
pada tingkat individu responden.
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Gambar 2. Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Karyawan

3.1.4. Temuan Utama Penelitian

Berdasarkan seluruh hasil analisis, temuan utama penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Pengaruh tersebut
tercermin pada aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan tanggung jawab kerja. Dengan
demikian, hipotesis penelitian diterima dan peningkatan kepemimpinan transformasional terbukti diikuti oleh
peningkatan kinerja karyawan Generasi Z.

3.2. Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan gaya kepemimpinan
yang menekankan inspirasi, motivasi intrinsik, perhatian individual, dan pengembangan potensi karyawan
mampu meningkatkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta tanggung jawab kerja. Secara substantif,
hasil ini menjawab tujuan penelitian dengan menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional bukan
hanya berperan sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai mekanisme strategis yang membentuk perilaku
kerja produktif pada karyawan Generasi Z, sebagaimana ditegaskan dalam kajian kepemimpinan modern
(Islam & Prieto, 2025). Dengan mempertimbangkan penggunaan regresi linear sederhana satu variabel dan
desain penelitian cross-sectional, temuan ini perlu dipahami sebagai bukti pengaruh empiris langsung pada
satu titik waktu, bukan sebagai pembuktian strategi manajerial jangka panjang maupun kausalitas yang
bersifat luas. Oleh karena itu, istilah mekanisme strategis dalam konteks penelitian ini merefleksikan fungsi
kepemimpinan dalam membentuk perilaku kerja saat ini, bukan efektivitas strategis berkelanjutan lintas
waktu.

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung merespons positif kepemimpinan yang
memberikan visi kerja yang jelas, dukungan personal, serta ruang untuk berinovasi. Karakteristik Generasi Z
yang menghargai makna kerja, umpan balik yang konstruktif, dan hubungan kerja yang egaliter membuat
kepemimpinan transformasional menjadi sangat relevan dalam konteks organisasi saat ini (Jasmine, 2024).
Dengan demikian, peningkatan kinerja yang ditunjukkan tidak semata-mata disebabkan oleh tuntutan tugas
formal, tetapi juga oleh keterlibatan psikologis dan emosional karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi,
sejalan dengan temuan dalam literatur perilaku organisasi. Secara lebih spesifik, efektivitas kepemimpinan
transformasional bagi Generasi Z dapat dijelaskan melalui penguatan motivasi intrinsik dan keterlibatan
psikologis, di mana pemimpin yang inspiratif dan suportif mendorong internalisasi tujuan kerja, rasa
memiliki terhadap organisasi, serta keterlibatan emosional yang kemudian tercermin dalam kualitas hasil
kerja, konsistensi penyelesaian tugas, dan peningkatan tanggung jawab individu.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi (Masrudin, 2022). Konsistensi temuan ini memperkuat validitas teori kepemimpinan
transformasional dalam konteks organisasi modern. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan
dengan menempatkan Generasi Z sebagai fokus utama analisis. Berbeda dengan studi sebelumnya yang
bersifat lintas generasi, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional
menjadi semakin kuat ketika diterapkan pada generasi muda yang memiliki ekspektasi tinggi terhadap
kualitas kepemimpinan dan pengalaman kerja (Ravhudzulo & Eresia-eke, 2025).

Besarnya kontribusi kepemimpinan transformasional dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan
menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan merupakan determinan utama dalam membentuk kinerja Generasi
Z. Meskipun demikian, masih terdapat proporsi variasi kinerja yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh aspek kontekstual seperti
budaya organisasi, sistem penghargaan, lingkungan kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja, sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian manajemen kinerja kontemporer (Wuri Nofita Sari, 2022). Tidak ditemukannya
hasil yang menyimpang dari ekspektasi teoritis menunjukkan bahwa model konseptual penelitian ini relatif
stabil dan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.

Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional bukan satu-satunya determinan
kinerja, melainkan bekerja dalam konteks organisasi yang lebih luas, sehingga hasil penelitian perlu dipahami
dalam batasan model satu variabel yang digunakan. Dari sisi teoritis, temuan penelitian ini memperkuat
kajian kepemimpinan dan akuntansi perilaku dengan menegaskan bahwa kinerja karyawan, khususnya
Generasi Z, merupakan aset strategis yang dipengaruhi oleh faktor non-keuangan (Widodo & Maghfuriyah,
2024). Penelitian ini memperluas literatur dengan mengintegrasikan perspektif generasi ke dalam pengukuran
kinerja, yang selama ini lebih banyak berfokus pada indikator finansial dan struktural.

Secara khusus, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai pemicu
perilaku kerja produktif melalui jalur psikologis, bukan semata sebagai instrumen pengendalian formal,
sehingga memperkuat peran faktor perilaku dalam sistem pengukuran dan pengendalian kinerja organisasi,
khususnya dalam konteks akuntansi manajemen (Augustito Fachrudin et al., 2024). Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pimpinan dan manajer organisasi. Penerapan
kepemimpinan transformasional dapat dijadikan strategi utama untuk meningkatkan produktivitas dan
kinerja karyawan Generasi Z, sekaligus menekan risiko turnover dan rendahnya keterikatan kerja,
sebagaimana diidentifikasi dalam studi ketenagakerjaan generasi muda (Jiatong et al., 2022).

Namun, implikasi praktis ini perlu diposisikan sebagai rekomendasi berbasis hubungan empiris langsung,
bukan sebagai formulasi strategi manajerial jangka panjang yang bersifat universal, mengingat keterbatasan
desain cross-sectional dan ruang lingkup variabel penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil. Penggunaan pendekatan kuantitatif berbasis survei membatasi
kemampuan penelitian dalam menggali proses kepemimpinan secara lebih mendalam. Selain itu, cakupan
sampel yang terbatas serta penggunaan satu variabel independen menyebabkan hasil penelitian belum
sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan Generasi Z,
sebagaimana juga dicatat dalam penelitian organisasi di negara berkembang (Xuelin Chen et al., 2023).

Keterbatasan tersebut juga membatasi penarikan kesimpulan kausal yang kuat, sehingga hasil penelitian ini
lebih tepat dipahami sebagai gambaran hubungan empiris pada konteks dan waktu tertentu. Berdasarkan hasil
dan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika
kepemimpinan dan kinerja. Penambahan variabel mediasi atau moderasi, seperti keterikatan kerja, kepuasan
kerja, atau budaya organisasi, juga direkomendasikan untuk memperkaya model penelitian, sejalan dengan
arah pengembangan riset kepemimpinan kontemporer (Lorenz, 2025). Selain itu, perluasan konteks
penelitian pada sektor industri yang berbeda atau perbandingan lintas generasi dapat meningkatkan kekuatan
generalisasi dan kontribusi empiris penelitian di masa mendatang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Generasi Z, yang tercermin pada kualitas dan kuantitas kerja, ketepatan waktu,
serta tanggung jawab. Temuan ini menegaskan bahwa kinerja Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh
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mekanisme kerja formal, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan yang mampu membangun motivasi intrinsik
dan keterlibatan psikologis karyawan. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian kepemimpinan dan
akuntansi perilaku dengan mengintegrasikan perspektif generasi serta menegaskan kinerja non-keuangan
sebagai aset strategis organisasi. Secara praktis, hasil penelitian memberikan dasar empiris bagi pimpinan
untuk memprioritaskan kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja dan keterikatan kerja
karyawan Generasi Z. Namun, mengingat desain penelitian yang bersifat cross-sectional dan terbatas pada
satu variabel independen, temuan ini perlu dipahami sebagai hubungan empiris pada konteks tertentu dan
sebaiknya didukung oleh kebijakan organisasi lain agar peningkatan kinerja dapat berlangsung secara
berkelanjutan.
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